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BAB IV

PENYAJIAN DAN ANALISA DATA

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian

1. Deskripsi konselor

Konselor adalah pihak yang membantu klien dalam konseling. Sebagai

pihak yang memahami dasar dan teknik konseling, disini konselor bertindak

untuk mendampingi konseli dan memberi nasehat kepada konseli sehingga

konseli mampu mengatasi dan menyelesaikan masalahnya. Adapun data diri

konselor sebagai berikut:

Nama : Rabiatul Barirah Binti Achmad Mu’idi

NIM : B43212067

Fakultas : Dakwah

Jurusan : Bimbingan Konseling Islam (BKI)

Jenis kelamin : Perempuan

Tempat lahir : Kuala Lumpur, Malaysia

Tanggal lahir : 22 April 1992

Umur : 24 tahun

Alamat asal : Lot 363 Jalan Bakawali, Kampung Pasir, Bandar Puchong

Utama, 47100 Puchong, Selangor

Alamat kos : Jalan Jemurwonosari, Gang IAIN, Surabaya
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2. Deskripsi konseli

Konseli adalah orang yang perlu mendapatkan perhatian lebih

sehubungan dengan masalah yang dihadapinya dan membutuhkan orang lain

untuk menyelesaikannya. Akan tetapi kunci keberhasilan dalam

menyelesaikan masalah tetap ada pada diri konseli sendiri. Adapun data diri

konseli sebagai berikut:

Nama : Mohamed Angah Nazrin Bin Mohamed Zamri

Universitas : UIN Sunan Ampel Surabaya

Jenis kelamin : Lelaki

Tempat lahir : Sarawak

Tanggal lahir : 18 Agustus 1993

Umur : 21 tahun

Alamat asal : Kuching, Sarawak, Malaysia

Alamat kos : Jalan Jemurwonosari, Gang Masjid, Surabaya

3. Deskripsi masalah konseli

Masalah adalah kesenjangan antara harapan dan kenyataan. Masalah

dapat membebani fikiran, perasaan, serta perilaku seseorang yang harus segera

mendapat jalan penyelesaian. Sebab tidak semua masalah dapat diceritakan

pada orang lain meskipun kerabat dekat. Akan tetapi jika masalah tidak dapat

diungkapkan akan membawa dampak negatif bagi konseli maupun individu

lainnya. Dalam hal ini masalah yang dialami oleh konseli adalah kurangnya

rasa percaya diri dalam berbaur maupun tampil di hadapan masyarakat.
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Konseli mempunyai masalah tersebut karena ada segelintir teman dan

masyarakat yang suka meremehkan dan mentertawai konseli lantaran konseli

mempunyai masalah berlebihan berat badan (obesitas). Hal ini membuat

konseli jarang berbaur dengan masyarakat dan lebih suka berdiam diri.

Konseli juga membatasi pertemanan karena takut dengan masyarakat karena

konseli beranggapan orang-orang yang baru mengenalinya mempunyai fikiran

yang negatif terhadap dirinya.

Konseli juga tidak mahu untuk mengembangkan bakat dan potensi diri

yang ada dalam dirinya lantaran rasa kurang percaya diri untuk tampil ke

hadapan. Konseli beranggapan dirinya hanya akan memalukan diri sendiri jika

tampil ke hadapan. Masalah ini wujud hanya karena konseli mempunyai berat

badan yang berlebihan dan sering ditertawai oleh masyarakat.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Dalam penelitian, yang paling penting adalah kegiatan pengumpulan data,

yaitu menjelaskan semua data yang diperoleh dari hasil pengamatan emperis

disusun dan diolah kemudian ditarik makna dalam bentuk pernyataan dan

kesimpulan yang bersifat umum. Oleh karena itu peneliti harus betul-betul jeli

dan teliti dalam memahmi berbagai hal dalam pengumpulan data.

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan waawancara dan observasi langsung

kepada responden dan mencari informasi kepada teman terdekatnya yang

sama-sama satu organisasi dalam persatuan anak-anak Malaysia yaitu Persatuan

Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia (PKPMI). Adapun lokasi
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pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti yaitu di daerah Jemur Wonosari

mulai dari tanggal 08 Oktober - 12 November 2016.

Penelitian dan proses konseling ini dilakukan oleh konselor terhadap konseli

ketika konseli sedang mengerjakan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di Biro

Konseling Keluarga Sakinah Al-Falah (BKSF). Konseli diharuskan ke lokasi

PPL setiap hari Selasa pada setiap minggu. Konseli juga diharuskan untuk

mencari klien yang bermasalah dan seterusnya membantu klien tersebut untuk

memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh klien itu. Konseli pergi ke lokasi

PPL dengan menaiki speda motor bersama enam orang temannya yang lain.

Konselor memperoleh data dari responden langsung dengan melakukan

pengamatan dan wawancara berkelanjutan. Konselor juga menambah informasi

penelitian dan melakukan wawancara kepada salah satu temannya yang

sama-sama dalam satu organisasi.

Berikut adalah hasil pengamatan, interview (wawancara) dengan Angah

Nazrin (responden), Syazwan, dan Tamlikha yaitu teman organisasi anak-anak

Malaysia.

1. Identifikasi Masalah

Pada hari sabtu bertepatan hari libur kampus saya ke bescame (kantor)

mahasiswa Malaysia untuk mewawancari Mohammed Angah Nazrin Bin

Mohammed Zamri, sesuai dengan rumusan masalah saya menanyakan tetang

penyebab obesitas.
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Sebenarnya saya tidak memiliki berat badan seperti ini (gemuk),
semenjak saya sekolah dasar (SD) saya itu kurus, baru ketika saya
sekolah menengah kebangsaan (SMK) saya mempunyai selera makan
berlebihan. Yang berakibat pada pertubuhan berat badan yang
berlebihan.1

Selera makan berlebihan menjadikan Mohammed Angah Nazrin Bin

Mohammed Zamri memiliki berat badan berlebihan, hal itu ditunjukan disaat

sekolah dasar (SD) dirinya masih kurus ketika menginjak dewasa Angah

sudah mengalami ada perubahan berat badan.

Selanjutnya, peneliti meneruskan pertanyaan tentang adaptasi dirinya

dengan masyarakat dikampus.

Sebenarnya Angah sudah mencoba untuk beradaptasi dikampus, cuma
Angah tidak selesa (nyaman) ketika teman suka mentertawai Angah
disebabkan fisik Angah tidak ideal seperti mereka. Angah sangat sakit
hati karena ada yang mengatakan berjalan seperti Hulk. Oleh karena itu
Angah merasa tidak percanya diri untuk tampil di depan dan berbaur
dengan teman-teman. Meskipun begitu, tidak semua mahasiswa atau
teman kelas berprilaku tidak baik kepada angah ada juga yang baik
yang memeberi suport kepada Angah.2

Angah merasa minder untuk tampil di depan (presentasi makalah) dan

tidak nyaman bergaul dengan teman-teman kampusnya dengan kondisi berat

badan berlebihan. Hal itu disebabkan adanya komunikasi yang kurang baik

dari teman-teman kosmanya kepada Angah Nazrin “Angah seperti hulk”.

Kurang percanya diri yang dirasakan oleh Angah, peneliti sekaligus

kenselor memberikan nasehat kepada Angah supaya bersabar dan tidak

mengindahkan kata-kata temana-temanya, hal itu upaya untuk memberi

semangat kepada Angah.

1 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Sabtu 8 Oktober 2016
2 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Rabu, 12 Oktober 2016
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Peneliti melanjutkan ke pertanyaan pola hidup konseli, tentang gaya

hidup (olah raga) dan pola makan.

Jawaban dari Angah sangat mengejutkan dengan kondisi berat badan
yang tidak ideal, Angah juga tidak suka olah raga, hal itu
dimungkinkan karena berat badan Angah terlalu besar, Angah juga
pernah mencoba untuk diet. Tetapi sangat sulit karena Angah sering
merasa lapar dan saya tidak kuat menahan rasa lapar ini karena kondisi
kampus dan lingkungan di sekitar Wonocolo banyak yang menjual
makanan.3

Olahraga yang seharusnya dilakukan oleh para penyandang obesitas

untuk menurunkan atau bisa menyehatkan badannya ini tidak dilakukan oleh

Angah hal itu ditunjukkan rasa malas ketika ingin berolah raga, faktor yang

lain tidak kuasanya Angah menahan nafsu lapar dikarenakan kondisi

masyarakat di sekitar kampus dan kontrakanya banyak yang menjual

makanan.

Selanjutnya peneliti menanyakan seputar potensi diri yang dimiliki

oleh konseli kepada salah satu temannya Angah yaitu saudara Syazwan,

saudara Syazwan merupakan teman organisasi di Persatuan Pelajar

Kebangsaan Malaysia (PPKM) di UIN Sunan Ampel Surabaya.

Angah sangat bisa memikul tanggung jawab yang diberikan organisasi
kepadanya, Angah pasti akan menyelesaikan tanggungjawab yang
diberikan kepada Angah dengan baik. Oleh kerana itu, banyak
teman-teman yang suka dengan sikap Angah dan mereka sangat
mempercayai potensi kepemimpinan yang ada dalam dirinya.4

Apa yang disampaikan oleh Syazwan diatas, juga dipertegas oleh

Tamlikha, teman organisasi di Persatuan Pelajar Kebangsaan Malaysia

Indonesia (PPKMI) di UIN Sunan Ampeel Surabaya, mengatakan “saudara

3 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Sabtu, 08 Oktober 2016
4 Wawacara dengan Syazwan, Sabtu, 15 Oktober 2016
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Angah Nazrin Bin Muhammad Zamri atau teman-teman menyebutnya Angah,

memiliki dedikasi yang tinggi kepada organisasi hal itu ditunjukan ketika

menjadi panitia saudara Angah sangat amanah dan bisa melaksanakan

tugasnya sehingga selesai.5 Dengan potensi yang dimiliki Angah patut untuk

dikembangkan sekaligus untuk kita dukung dengan berat badan yang kurang

idial bukan menjadi faktor untuk tidak percaya diri untuk bersosialisasi dan

mengembangkan bakat kepemimpinanya.

Sebenarnya Mohammad Angah Nazrin Bin Mohammed Zamri,

memiliki potensi kepemimpinan dalam organisasi, cuma potensi tersebut

tidak berkembang karena ketidak percayaan diri yang dirasakan menjadikan

dirinya terhambat untuk mengembangkan kemampuan kepemimpinan dalam

organisasi dan bersosialisasi terhadap teman-temannya.

2. Proses Bimbingan dan Konseling Islam

Adapun proses bimbingan konseling islam yang dilakukan konselor

untuk meningkatkan percaya diri konseli, dilakukan langkah-lagkah sebagai

berikut, memberi masukan supaya olah raga untuk membuat tubuh badan

Angah lebih segar dan bertenaga karena tubuh badan yang sehat juga bisa

dimiliki oleh orang gemuk. Walaupun orang gemuk cenderung memiliki

tubuh badan yang tidak sehat, hal itu bisa diatasi dengan melakukan olah raga

secara rutin. Berikut adalah masukan yang diberikan oleh konselor kepada

konseli:

Angah, tidak semua orang yang mempunyai badan yang kurus adalah
orang yang sehat. Kurus tidak semestinya sehat. Gemuk juga tidak
semestinya tidak sehat. Berapa banyak kasus di luar sana orang-orang

5 Wawancara dengan Tamlikha, Senin, 17 Oktober 2016



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

67

yang mempunyai badan ideal menghidapi penyakit. Semua itu
tergantung makanan yang dikonsumsi dan olahraga yang benar.
Olahraga merupakan kegiatan menggerakkan seluruh tubuh secara
teratur, sehingga otot-otot menjadi kuat, persendian tidak kaku dan
aliran darah berjalan lebih lancar ke semua jaringan dan organ-organ
tubuh. Rasulullah SAW menganjurkan semua muslim berolah raga
secara rutin sebagai upaya untuk menjaga kesehatan dan kesegaran
jasmani. Sabda beliau: ‘Ajarilah anakmu olahraga, berenang dan
memanah’(HR. Dailami)”6

Supaya konseli lebih yakin bahwa olah raga dapat membuat tubuh lebih

sehat dan segar, konselor lebih meyakinkan konseli untuk melakukan olah

raga secara rutin.

Olah raga yang dilakukan secara rutin dapat menunjang perkembangan
jiwa serta meningkatkan ketrampilan dan pertumbuhan badan. Selain
untuk menjaga stamina, olahraga berfungsi untuk memperkuat daya
tahan tubuh sehingga tidak mudah terserang penyakit. Olah raga yang
rutin juga bisa menjadikan individu lebih segar dan bertenaga dan hal
itu juga bisa mendorong individu supaya tampil sehat dan berbaur
dengan masyarakat.7

Konselor juga memberi kata semangat dan nasihat kepada Angah

supaya Angah lebih bersabar dan ikhlas kerana setiap kesabaran yang dimiliki

oleh manusia selalu berbuah manis dan setiap perlakuan jahat yang dimiliki

oleh manusi pasti akan dibalas dan semua yang terjadi pasti ada hikmahnya.

Walaubagaimanapun Angah disuruh untuk menjalankan kewajibannya

sebagai seorang mahasiswa dan pelajar yang baik.

Bersabarlah Angah. Barangsiapa yang sabar akan disabarkan Allah.
Dan tidak ada pemberian Allah yang lebih luas dan lebih baik daripada
kesabaran. ( HR.Bukhari, Muslim, Ahmad, ad-Tirmidzi, Nasa’I, Abu
Dawud, Malik dan Ad-Darimi )8

6 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Rabu 19 Oktober 2016
7 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Rabu 19 Oktober 2016
8 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Rabu 19 Oktober 2016



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

68

Konselor juga menceritakan pengalamannya ketika disakiti dan diejek

oleh orang lain kerana konselor juga mempunyai berat badan yang berlebihan

dan tidak ideal. Hal ini diceritakan oleh konselor terhadap konseli supaya

Angah lebih bersemangat dalam hidup meskipun dirinya dicaci atau dimaki

sekalipun.

Angah yang sabar ya. Akak mengerti apa yang dirasakan oleh Angah
kerana akak juga pernah mengalami seperti itu. Teman-teman juga
kadang suka mentertawai akak. Pernah juga ketika akak pernah mau
membeli sesuatu di toko, ada dua orang lelaki ketawa keras sambil
melirik-lirik akak. Memang rasanya itu sakit ketika diperlakukan
seperti itu. Tapi, apakah Angah tahu, orang yang menyakiti perasaan
orang lain itu pasti akan dibalas oleh Allah.9

Seterusnya, konselor juga memberi semangat kepada Angah untuk

mengembangkan bakat kepemimpinan yang ada dalam diri Angah kerana

untuk menjadi orang sukses itu harus berani menerima cabaran dan

mengembangkan potensi diri yang ada dalam diri. Angah juga dinasihati

supaya bisa mengubah pola fikir yang negatif dan membuktikan bahwa

dirinya bisa sukses meskipun mempunyai masalah berat badan yang

berlebihan.

Sebenarnya Angah punya potensi dan kemampuan untuk menjadi
pemimpin. Cuma masalahnya ada pada diri Angah. Angah harus
mengubah pola pikir dan harus menjadi lebih yakin untuk tampil dan
buktikan bahwa Angah juga bisa menjadi orang yang berguna untuk
masyarakat walaupun mempunyai fisik yang tidak ideal seperti orang
lain10.

Konselor memberi contoh tokoh orang kurang upaya yang sukses dan

bisa berjaya dalam hidup walaupun memiliki fisik yang tidak sempurna. Hal

ini diceritakan oleh konselor untuk membuka mata hati Angah bahwa

9 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Sabtu 22 Oktober 2016
10 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Sabtu 22 Oktober 2016
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kekurangan yang kita miliki bukan penghalang atau alasan untuk menjadi

orang sukses. Melalui bakat dan potensi diri yang ada dalam diri Angah

sebenarnya bisa membuat Angah mengasah kemampuan dan seterusnya bisa

menjadi manusiaa yang sukses dan berguna untuk masyarakat

Kalau Angah ingin tahu, Nicholas James Vujicic yang terlahir tanpa
lengan dan kaki bisa sukses menjadi motivator hebat walaupun beliau
cacat seperti itu. Coba bandingkan dengan kekurangan yang ada pada
diri kita. Kita terlahir dalam keadaan yang sempurna. Harusnya kita
bisa lebih sukses daripada beliau. Jangan jadikan kekurangan sebagai
penghalang kesuksesan kita. Angah harus terus berfikir positif dan
terus berusaha menjadi orang yang lebih baik.11

Konseli juga diingatkan oleh konselor supaya selalu dekat dengan

Tuhan untuk mendapatkan ketenangan dan dimudahkan segala urusan. Allah

yang akan selalu membantu hamba-hambanya dalam kesulitan. Melalui

ibadah dan dzikir akan mententeramkan jiwa yang dalam kegelisahan.

Berikut adalah nasihat daripada konselor untuk Angah:

Jangan lupa untuk istiqomah dalam beribadah kerana allah selalu
membantu hamba-hambanya yang beriman dan angah pasti akan selalu
merasakan ketenangan meskipun Angah menghadapi masalah jika
Angah selalu dekat dengan-Nya.12

3. Hasil bimbingan konseling islam dengan terapi kongnitif behavioral

dalam mengatasi kurang percaya diri mahasiswa penyandang obesitas.

Dari hasil bimbingan konseling islam yang telah diaplikasikan oleh

konselor terhadap Angah, peneliti membagi dua perubahan yang dialami oleh

Angah. Perubahan itu didapatkan dari pengamatan dan wawancara langsung

terhadap konseli dan teman organisasi Angah di Persatuaan Kebangsaan

Pelajar Malaysia di Indonesia (PKPMI).

11 Wawawancara denga Mohammad Angah Nazrin, Sabtu 12 November 2016
12 Wawancara dengan Mohammad Angah Nazrin, Minggu 13 November 2016
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Adapun hasil wawancara yang dilakukan peneliti terhadap teman

Angah sebagai berikut. Tamlikha mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya.

Tamlikha mempunyai jabatan di Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di

Indonesia (PKPMI) sebagai ketua bahagian trasportasi dan komunikasi.

Angah sudah mulai aktif dalam organisasi PKPMI ini. Tiga hari yang
lalu, wakil United Malays National Organisation (UMNO) datang ke
Surabaya dalam rangka silaturrahmi dan bertemu dengan wakil
mahasiswa Malaysia bagi setiap provinsi. Jadi, Angah dan Syazwan
menjadi wakil bagi mahasiswa Malaysia provinsi Surabaya. Memang
Syazwan selaku ketua PKPMI sengaja memilih Angah menemaninya
kerana ingin melatih Angah untuk berbaur dengan masyarakat.
Kemungkinan besar juga Angah akan ditunjuk untuk menjadi ketua
PKPMI bagi pemilihan ketua organisasi yang akan datang nanti.
Alhamdulillah Angah mau belajar dan kelihatannya dia lebih
bersemangat dan ceria berbanding sebelum ini.13

Perubahan yang dirasakan Angah, di bidang organisasi dan mulai

berintraksi dengan teman-teman se-organisasinya juga dirasakan oleh

Syazwan Ketua Umum PKPMI Surabaya dan mahasiswa UNAIR

Surabaya14. Mengatakan, apa yang dikatakan oleh saudara Tamlikha itu

benar, “Mohammed Angah Nazrin Bin Mohmmed Zamri sudah mengalami

perubahan yang sangat baik, kemaren saja waktu ada pertemuan PKPMI

dengan UNMO (United Malays National Organisation), Angah sangat aktif

dalam sesi soal jawab bersama wakil UMNO dan yang paling mengesankan

lagi dan juga tidak seperti biasanya saudara Angah mau membaur, bercanda

dengan teman-teman yang lain. Kalau sebelumnya Angah sangat pendiam

dan tidak mau menyapa kalau tidak disapa lebih dahulu tetapi sekarang

sudah tidak lagi.

13 Wawancara denga Tamlikha, Sabtu 29 Oktober 2016
14 Wawancara dengan Syazwan, Minggu 30 Oktober 2016



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

71

C. Analisa Data

Dari hasil deskripsi dan penyajian data yang dilakukan oleh peneliti dapat

diperoleh temuan-temua mengenai:

1. Bimbingan dan konseling islam dengan terapi kongnitif behavioral untuk

mengatasi kurang percaya diri penyandang obesitas. Dalam hal ini peneliti

mencari (indentifikasi) konseli yang membuat dirinya mengalami obesitas

sampai mengapa tidak percaya diri dalam berorganisasi dan berdiskusi

didepan (presentasi makalah)

a) Penyebab Mohammad Angah Nazrin Bin Muhmmad Zamri mengalami

berat badan berlebihan (obesitas) diakibatkan oleh dua faktor, yaitu fakotr

biologis dan lingkungan. Faktor biologis, yaitu secara biologis

(keturunan) keluarga Angah Nazrin memiliki barat badan yang sama

denganya. Meskipu faktor keturunan tidak terlalu dominan

mempengaruhinya itu dibuktikan dengan pada saat Sekolah Dasar (SD)

konseli memiliki tubuh idial atau bisa dikatan kurus, perubahan berat

badan terjadi ketika dirinya Sekolah Menengah Kebangsaan (SMK).

Faktor lingkungan, yaitu lingkungan menjadi faktor dominan yang

mempengaruhi konseli memiliki berat badan berlebihan, seperti

tersedianya makan cepat saji (KFC) yang berada di depan kampus UIN

Sunan Ampel Surabaya, makanan berlemak kedai ASSALAM yang

menjual makan Malaysia. Disisi lain menu yang disajikan kedai-kedai di

Wonocolo juga sangat pas dengan selera konseli. Dengan kondisi
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lingkungan seperti itu membuat konseli selalu terangsang untuk makan

terus.

b) Adaptasi yang dilakukan oleh konseli sangat kurang, hal itu ditunjukan

dengan sikap kurang percaya diri untuk melakukan presentasi makalah di

hadapan kelas. Disisi lain, selain tidak percaya diri untuk presentasi

Angah juga jarang bersosialisasi kepada teman-teman kampusnya. Sikap

itu di latar belakangi adanya respon kurang baik dari teman-teman

kampusnya terhadap berat badannya yang berlebihan. Sampai ada

kata-kata yang kurang berkenan di dengar selayak sesama kaum terdidik

yaitu Angah seperti ‘hulk.’

c) Konseli tidak memiliki pola hidup yang bagus, seperti kurangnya olah

raga dan selera makan yang berlebihan, normalnya manusia itu makan 2

dan 3 x dalam satu hari, tetapi konseli dalam satu hari bisa mencapai 4

dan ditambah dengan camilan.

d) Sebenarnya konseli memiliki potensi kepemimpinan, hal itu ditunjukkan

dengan sikap tanggung jawab konseli dalam menyelesaikan semua tugas

yang diamanahkan dengan baik. Semua teman-teman organisasi konseli

senang dan berpuas hati dengan hasil kerja Angah.

e) Oleh itu, konselor mengajak konseli untuk berolahraga dua kali atau

sekali dalam seminggu. Itu karena konselor percaya bahwa Angah akan

merasa lebih sehat dan segar setelah berolahraga. Badan yang sehat dan

bertenaga juga bisa mendorong Angah supaya berfikir positif dan lebih

yakin ketika berbaur dengan masyarakat.
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f) Selain itu, konselor juga menasihati konseli supaya lebih banyak bersabar

dan ikhlas ketika disakiti oleh orang lain. Karena setiap manusia

mempunyai peribadi dan sikap yang berbeda. Kita sebagai manusia biasa

lebih baik banyak bersabar dan pasrahkan semua kejahatan orang lain

kepada Allah karena sesungguhnya Allah akan membalas semua

kebaikan dan kejahatan dengan setimpal.

g) Konseli disarankan oleh konselor untuk kembali aktif dalam organisasi

Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di Indonesia (PKPMI) supaya

konseli bisa mengasah bakat kepemimpinan yang ada dalam diri Angah.

Hal itu untuk kebaikan Angah sendiri supaya mempunyai banyak

pengalaman dalam organisasi dan seterusnya melatih diri dalam berbaur

dengan masyarakat banyak.

h) Terapi kognitif behavioral yang ditekankan oleh konselor dalam masalah

yang dihadapi oleh Angah adalah konselor terus menerus memberi

dorongan dalam pola fikir Angah supaya bisa mengubah mindset negatif

tentang kekurangan yang ada pada dirinya dan jadikan setiap kekurangan

itu sebagai kekuatan untuk terus maju ke depannya.

2. Hasil bimbingan konseling islam dengan terapi kongnitif behavioral untuk

menangani kurang percaya diri penyandang obesitas. Ada dua perubahan

dalan dalam diri konseli ketika diberi masukan oleh konselor, yaitu:

a) Konseli mulai aktif dalam organisasi Persatuan Pelajar Kebangsaan

Malaysia Indonenesia (PKPMI), Mohammed Angah Nazrin Bin
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Mohammad Zamri sudah mulai aktif dalam organisasi dan Angah diberi

kepercayaan untuk mewakili Persatuan Kebangsaan Pelajar Malaysia di

Indonesia (PKPMI) cabang Surabaya untuk bertemu wakil United Malays

National Organisation (UMNO) dalam rangka silaturrahmi.

b) Konseli mulai bergaul dengan teman-temanya, Angah aktif dalam sesi

soal jawab bersama wakil UMNO tersebut. Angah juga sudah berani

berbaur dengan teman-teman mahasiswa yang lain dalam pertemuan

tersebut. Meskipun mereka baru berkenalan, Angah bisa beradaptasi

dengan baik



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id

75

ALUR KONSEP

Berani Diejek

Semangat Ditertawai

Tidak
mempedulikan
omongan orang

Dibully

Mulai berbaur Takut bergaul

Tampil untuk
mengembangkan

bakat

Memendam potensi
diri

Menambah
pertemanan

Membatasi
pertemanan
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SISTEMATIKA PERUBAHAN

KOGNITIF
( POLA PIKIR )

BEHAVIORAL
( TINGKAH LAKU )

Menerima kekurangan

sebagai kekuatan untuk

terus berproses menjadi

orang sukses

Olahraga lebih teratur

Membuktikan kemampuan

diri di hadapan masyarakat

Mengembangkan potensi diri

yang membuat diri merasa

lebih nyaman

Berbaur dan silaturrahmi

dengan teman-teman dan

masyarakat

Berfikir positif terhadap

kemampuan diri dan

berusaha mencari peluang

untuk mengembangkan

bakat yang ada
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D. Konfirmasi temuan dengan teori

Kelebihan berat badan (obesitas) yang dimiliki oleh saudara Mohammad

Angah Nazrin Bin Muhammad Zamri. Membuat konseli tidak percaya untuk

bersosialisasi atau bergaul dengan teman-teman kampus dan organisasi

kedaerahan yaitu Persatuan Pelajar Kebangsaan Malaysia Indonesia (PPKMI) di

Surabaya. Kurang percaya diri yang dirasakan membuat konseli terbatasi akses

pertemanannya sekaligus terhambatnya untuk mengembangkan kemampuan

organisasinya.

Padahal konseli memiliki kecekapan luar biasa untuk bersosialisasi, dan

berorganisasi. Paradigama berfikirnya sudah merasa tidak nyaman untuk

mengaktualisasikan kemampuan berorganisasinya yang diakibatkan oleh respon

kurang positif yang dilakukan oleh teman-teman terhadap berat badan berlebihan

atau bahasa lain ada obesitas, jadinya saudara konseli kaku untuk

mengaktulisasikan kemampuanya.

Berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, teori kongnitif

behavioral, dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana konseli itu merubah pola

pola pikirn dan tingkah laku. Adapun definisi Cognitive Behavioral Theraphy

(CBT) merupakan pendekatan belajar terhadap terapi yang menggabungkan

teknik kognitif dan behavioral. Terapi ini berusaha untuk mengintegrasikan

teknik-teknik terapeutik yang berfokus untuk membantu individu melakukan

perubahan-perubahan, tidak hanya pada perilaku nyata tetapi juga dalam

pemikiran, keyakinan, dan sikap mendasarinya.15

15 Nevid,Rathus, Dan Greene, 2003
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Pengertian Cognitive Behavior yang lain yaitu teknik modifikasi perilaku dan

mengubah keyakinan maladaptif. Ahli terapi membantu individu mengganti

interpretasi yang irasional terhadap suatu peristiwa dengan interpretasi yang lebih

realistik. Atau, membantu pengendalian reaksi emosional yang terganggu, seperti

kecemasan dan depresi dengan mengajarkan mereka cara yang lebih efektif untuk

menginterpretasikan pengalaman mereka.16

Cognitive Behavior merupakan perpaduan dari dua pendekatan dalam

psikoterapi yaitu Cognitive Therapy dan Behavior Therapy. Terapi kognitif

memfokuskan pada pikiran, asumsi dan kepercayaan. Terapi Cognitive

memfasilitasi individu belajar mengenali dan mengubah kesalahan dalam berpikir

atau pikiran yang irasional menjadi rasional.

Terapi tingkah laku membantu individu untuk membentuk perilaku baru

dalam memecahkan masalahnya. Pendekatan Cognitive Behavior tidak berfokus

pada kehidupan masa lalu dari individu akan tetapi memfokuskan pada masalah

saat ini dengan tidak mengabaikan masa lalu. Secara umum, proses konseling

Cognitive Behavior adalah pembukaan, tahapan inti dan terminasi (pengakhiran).

Seseorang harus mampu mengubah cara berfikir dan prilakunya sendiri demi

mencapai masa depan yang dia inginkan.

1) Konsep Dasar Pendekatan Cognitive Behavior

Teori Cognitive Behavior pada dasarnya meyakini bahwa pola pemikiran

manusia terbentuk melalui proses rangkaian Stimulus-Kognisi-Respon (SKR),

yang saling berkait dan membentuk semacam jaringan SKR dalam otak

16 Abdul Mujib dan Ahmad Mudzakir. Nuansa Nuansa Psikologi Islam, (Jakarta:PT Raja
Grafindo Persada. 2001, hal. 214
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manusia, dimana proses kognitif akan menjadi faktor penentu dalam

menjelaskan bagaimana manusia berpikir, merasa, dan bertindak.17

2) Percaya Diri

Percaya diri berarti merasa positif tentang apa yang dapat dilakukan dan

tidak mengkhawatirkan apa yang tidak dapat dilakukan, tetapi memiliki

kemauan untuk belajar. Percaya diri adalah pelumas yang mempelancar roda

hubungan antara diri sendiri dengan kemampuan atau bakat, keahlian, potensi,

dan cara bagaimana memanfaatkan kemampuan yang dimilikinya.18

Percaya diri adalah kemampuan untuk mengambil tindakan yang tepat

dan efisien, walaupun akan terlihat sulit pada saat tersebut. Kepercayaan diri

adalah apa yang perlu anda lakukan dalam waktu jangka pendek untuk

meraih tujuan jangka panjang, walaupun apa yang perlu anda harus lakukan

dalam waktu jangka pendek terkadang mungkin akan membuat anda merasa

tidak nyaman.19 Metode CBT sangat berguna bagi klien untuk dapat

memecahkan masalah yang telah lama membelitnya, seperti kurang memiliki

rasa percaya diri.20

17 Kasandra Oemarjoedi, Pendekatan Cognitive Behavior Dalam Psikoterapi, (Jakarta: Kreativ
Media, 2003), hal. 6.

18 Martin Perry, Confidence Boosters, (Jakarta: Erlangga, 2006), hal. 9
19 Rob Yeung, Confidence, (Jakarta: Daras Books, 2014), hal. 21
20 Neil Aldrin, Healing Talks Keajaiban Kata-kata, (Jakarta: Puspa Swara, 2014), hal. 95


